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BAB 2 

KAJIAN TEIORI 

2.1 Keibijakan 

2.1.1 Deifinisi Keibijakan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan kebijakan sebagai 

rangkaian garis besar dan dasar pemikiran dan asas yang menjadi garis besar dan 

dasar pelaksanaan suatu pekerjaan atau rangkaian kegiatan untuk mencapai suatu 

maksud dan tujuan, serta sebagai garis besar dan dasar pelaksanaan suatu pekerjaan 

(yang berhubungan dengan organisasi, pemerintahan, dan sebagainya). 

 Meinurut Irfan Islamy 1999 dalam Kismartini (2019), Kata "kebijakan" 

merupakan terjemahan dari kata "policy" dalam bahasa Inggris, yang berbeda dengan 

kata "kebajikan" dan "kebijaksanaan". Kata "kebijaksanaan" berasal dari kata 

"hikmat", yang merupakan suatu tindakan yang membutuhkan pemikiran yang lebih 

mendalam. Definisi kebijakan menurut para ahli adalah sebagai berikut ; 

1. Andeirson, meindeifinisikan keibijakan me irupakan se ibuah tindakan yang 

meimiliki tujuan teirteintu yang dilaksanakan ole ih seikeilompk atau se iorang 

untuk meimeicahkan masalah teirteintu. 

2. Rakasasataya, meingatakan bahwa keibijakan adalah strateigi untuk meincaapai 

suatu tujuan. 

3. Mac Raei dan Wildei, meindeifinisikan ke ibijakan seibagai suatu rangkaian 

tindakan yang teilah diteintukan dan me imiliki arti peinting dalam 

meimpeingaruhi se ijumlah beisar orang. 
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4. Lasswe ill dan Kaplan, beirpeindapat bahwa keibijakan adalah seibuah program 

peincapaian tujuan, tindakan dan nilai yang sudah teirarah. 

Berdasarkan definisi-definisi dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kebijakan secara umum adalah seperangkat cara dan kegiatan yang dipilih oleh 

seseorang atau sekelompok orang untuk dilaksanakan dan mempunyai dampak pada 

sejumlah besar orang dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Manajemen juga 

menggunakan kebijakan untuk mencoba mencapai tujuan atau sasaran. Dengan kata 

lain, kebijakan adalah seperangkat pedoman yang diterapkan ketika membuat 

keputusan. Faktor-faktor politik memiliki dampak langsung terhadap kebijakan. Iklim 

politik harus mendukung kebijakan agar kebijakan tersebut dapat diterapkan. 

2.1.2 Keibijakan Keiseihatan 

Keibijakan keiseihatan meirupakan keibijakan publik. Konse ip dari keibijakan 

publik dapat diartikan se ibagai adanya suatu ne igara yang me imiliki keiweinangan se irta 

validasi, di mana me iwakili suatu masyarakat de ingan me inggunakan administrasi dan 

teiknik yang be irkompeitein teirhadap keiuangan dan imple imeintasi dalam meingatur 

keibijakan (Agustina, 2020). 

Kebijakan kesehatan merupakan bagian dari kebijakan publik yang 

merupakan kumpulan keputusan yang saling terkait yang membentuk pendekatan 

dalam pemberian layanan kesehatan. Kebijakan kesehatan nasional yang utama 

dirumuskan dari Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan dan 

Peraturan Presiden No. 72 Tahun 2012 tentang Sistem Kesehatan Nasional. 

Kebijakan ini menggariskan arah, tujuan, kebijakan, dasar, dan landasan mengenai 

penyelenggaraan seluruh upaya kesehatan di Indonesia. (Budiyanti et al., 2020). 
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Beirdasarkan peirnyataan dari Ayuningtyas 2014 dalam Purba (2019), strateigis 

dan peintingnya se iktor ke iseihatan oleih kareina itu World Heialth Organization (WHO) 

meineitapkan deilapan e ileimein yang harus teircakup dan me ineintukan kualitas dari 

seibuah keibijakan keiseihatan, yaitu :  

1. Peindeikatan holistik, Sebuah keadaan yang dinamis dan komprehensif yang 

mencakup fisik, mental, sosial, dan spiritual adalah apa yang dimaksud 

dengan kesehatan. Hal ini mengindikasikan bahwa diperlukan pendekatan 

yang lebih kuat terhadap kebijakan kesehatan yang bersifat preventif, 

promotif, dan rehabilitatif, bukan hanya berfokus pada tindakan kuratif. 

2. Partisipatori, partisipasi masyarakat akan me iningkatkan eifisieinsi dan 

eifeiktivitas keibijakan, kareina meilalui partisipasi masyarakat dapat dibangun 

colleictivei action (aksi beirsama masyarakat) yang me injadi keikuatan dalam 

peingimpleimeintasian keibijakan dan peinyeileisaian masalah 

3. Keibijakan publik yang se ihat, yaitu se itiap ke ibijakan harus diarahkan untuk 

meindukung teirciptanya peimbangunan ke iseihatan yang kondusif dan 

beirorieintasi keipada masyarakat. 

4. EIkuitas, beirarti harus te irjadinya distribusi yang me irata dari layanan 

keiseihatan. 

5. EIfisieinsi, artinya layanan ke iseihatan beirorieintasi proaktif de ingan optimalisasi 

biaya dan teiknologi. 

6. Kualitas, beirarti pe imeirintah harus me inyeidiakan pe ilayanan keiseihatan yang 

beirkualitas. 
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7. Peimbeirdayaan masyarakat, untuk me ingoptimalkan kapasitas sumbe ir daya 

yang dimiliki. 

8. Seilf-reiliant, untuk me inumbuhkan keiyakinan dan ke ipeircayaan masyarakat 

akan kapasitas ke iseihatan di wilayah seindiri. 

Gormleiy 1999 dalam Hasibuan (2020) meingeimukakan tujuan dari kebijakan 

kesehatan adalah untuk menawarkan pola pencegahan, layanan yang memprioritaskan 

pemeliharaan kesehatan, mengobati penyakit, dan melindungi yang lemah. Kebijakan 

kesehatan berusaha untuk mencapai tujuan jangka panjang, mendukung isu-isu yang 

penting bagi komunitas dan institusi, dan menawarkan panduan yang bermanfaat 

ketika membuat keputusan penting. 

 

2.2 Impleimeintasi Keibijakan 

2.2.1 Deifinisi Impleimeintasi Keibijakan 

Salah satu cara untuk mendefinisikan implementasi adalah sebagai suatu penerapan 

atau proses pelaksanaan. Implementasi biasanya dikaitkan dengan kebijakan yang 

dibuat oleh organisasi atau lembaga tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Ada dua cara untuk menerapkan kebijakan ke dalam praktik: 

secara langsung melalui pembuatan program, atau secara tidak langsung melalui 

pembuatan kebijakan turunan. (Pramono, 2020). 

Meinurut Ge iorgei EIdward III 1980 dalam Tamimi (2023), Proses penerapan 

kebijakan menjadi tindakan sangat penting karena, bahkan dengan rencana dan 

persiapan yang paling matang sekalipun, kebijakan publik tidak akan mencapai tujuan 

yang diharapkan. Salah satu langkah dalam proses kebijakan publik adalah 
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implementasi kebijakan publik. Agar program kebijakan dapat mempengaruhi tujuan 

yang diinginkan, program tersebut harus diimplementasikan. 

Meinurut Dunn 2003 dalam Budiyanti eit al.(2020), impleimeintasi keibijakan 

meirupakan peilaksanaan atau pe ingeindalian aksi-aksi keibijakan dalam kurun waktu 

teirteintu. Ke ibijakan yang baik dapat saja me ingalami keigagalan ke itika 

diimpleimeintasikan di suatu daeirah, se idangkan di daeirah lain keibijakan teirseibut 

beirhasil. Keibeirhasilan suatu Imple imeintasi Ke ibijakan me ilibatkan se iluruh peiran yang 

meimiliki kuasa, organisasi, prose idur, se irta aspe ik teiknik untuk me iraih tujuan 

keibijakan atau program. Ke ibeirhasilan dalam imple imeintasi ke ibijakan juga didukung 

adanya hambatan e iksteirnal yang minim, sumbe ir daya yang me imadai, good policy, 

peimahaman dan keiseipakatan teirhadap tujuan, tugas dite itapkan deingan urutan yang 

teipat, komunikasi se irta koordinasi yang lancar, dan adanya dukungan otoritas. 

Seidangkan Ke igagalan dalam imple imeintasi keibijakan dise ibabkan kareina adanya gap 

impleimeintation. Hal ini dapat dikare inakan keibijakan yang kurang baik (bad policy), 

impleimeintasi yang kurang baik (bad impleimeintation), atau keibijakan yang kurang 

meindapat peirhatian. (Budiyanti et al., 2020) 

 

 

2.2.2 Modeil Impleimeintasi Keibijakan Geiorgei E Idward III  

Modeil imple imeintasi keibijakan meirupakan ke irangka dalam meilakukan 

analisis teirhadap prose is impleimeintasi ke ibijakan se ibagai alat untuk me inggambarkan 

situasi dan kondisi yang te irjadi seiteilah diteitapkannya ke ibijakan teirseibut, seihingga 

peirilaku yang teirjadi di dalamnya dapat dije ilaskan. Suatu Imple imeintasi Ke ibijakan 



14 
 

 
 

meimiliki banyak se ikali modeil impleimeintasi keibijakan yang digunakan dalam 

meincapai suatu tujuan ke ibijakan. Meinurut EIdward III (dalam Deilpieiro Roring eit al., 

2021), Impleimeintasi Ke ibijakan dipeingaruhi oleih eimpat variable i, yaitu: 

1. Komunikasi Keibeirhasilan impleimeintasi ke ibijakan masyarakat agar 

impleimeintor me ingeitahui apa yang harus dilakukan. Apa yang me injadi tujuan 

dan sasaran ke ibijakan harus di tranmisikan ke ipada keilompok sasaran (targe it 

group) se ihingga akan me ingurangi distorsi imple imeintasi. Apabila tujuan dan 

sasaran suatu ke ibijakan tidak jeilas atau tidak dike itahui sama se ikali oleih 

keilompok sasaran, maka ke imungkinan akan teirjadi reisisteinsi dari keilompok 

sasaran. 

2. Sumbeir daya, merupakan komponen penting dalam keberhasilan 

implementasi kebijakan. Kebijakan tidak lebih dari sekadar dokumen tanpa 

adanya sumber daya. Bahkan jika substansi kebijakan telah dibuat secara jelas 

dan konsisten, implementasinya tidak akan berhasil jika orang yang 

melaksanakannya tidak memiliki perangkat yang diperlukan. Sumber daya ini 

dapat berupa dua hal: sumber daya keuangan dan sumber daya manusia, atau 

kompetensi pelaksana.  

3. Disposisi, Kualitas dan disposisi implementor, termasuk dedikasi, integritas, 

dan watak demokratis. Implementasi kebijakan seperti yang diinginkan oleh 

pembuat kebijakan akan dapat terlaksana jika implementor memiliki disposisi 

yang positif. Proses implementasi kebijakan akan menjadi tidak produktif jika 

implementor memiliki cara pandang atau sikap yang berbeda dengan pembuat 

kebijakan. 
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4. Struktur Birokrasi, Cara penerapan kebijakan sangat dipengaruhi oleh 

struktur organisasi yang bertanggung jawab untuk melakukannya. Prosedur 

operasi standar (SOP) adalah salah satu elemen struktural yang paling penting 

dalam perusahaan. SOP adalah seperangkat instruksi yang harus dipatuhi oleh 

setiap pelaksana. Struktur organisasi yang terlalu panjang akan 

mengakibatkan kurangnya pengawasan dan proses birokrasi yang melelahkan 

dan rumit. Akibatnya, hal ini akan mengurangi fleksibilitas tindakan 

organisasi. 

Menurut Edward, implementasi kebijakan merupakan proses dinamis yang 

dipengaruhi oleh berbagai elemen yang saling terkait. Sangatlah penting untuk 

memahami variabel dan elemen yang mempengaruhi implementasi kebijakan publik 

agar dapat mengevaluasinya secara lebih efektif. Oleh karena itu, perlu adanya 

sebuah model kebijakan agar konsep implementasi kebijakan lebih mudah dipahami. 

 

2.3 Stunting 

2.3.1 Deifinisi Stunting 

Meinurut Trsino 2015 dalam Rahmadani & Lubis (2023), Sulit untuk 

mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optimal bagi anak-anak ketika ada 

gangguan pada pertumbuhan fisik mereka, yang dikenal sebagai stunting. Penyakit ini 

ditandai dengan penurunan IQ dan terhambatnya proses pertumbuhan. Hal ini 

menunjukkan aspek fisik dan mental seseorang. Dimana atribut fisik berkontribusi 

pada pembentukan pola pikir yang menyebabkan keterbelakangan mental pada anak, 
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atau dimana atribut fisik menunjukkan kondisi tubuh yang pendek dibandingkan 

dengan norma pertumbuhan anak normal sesuai usianya. 

Stunting meirupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat dari 

keikurangan gizi kronis se ihingga anak meinjadi teirlalu peindeik untuk usianya. 

Keikurangan gizi dapat teirjadi se ijak bayi dalam kandungan dan pada masa awal 

seiteilah anak lahir, teitapi baru nampak se iteilah anak beirusia 2 tahun, di mana ke iadaan 

gizi ibu dan anak me irupakan faktor peinting dari pe irtumbuhan anak (Rahayu eit al., 

2018) 

Keimeinkeis RI 2020 me ingatakan Stunting adalah masalah kesehatan 

masyarakat yang terkait dengan peningkatan risiko penyakit, kematian, dan hambatan 

pertumbuhan motorik dan mental. Stunting yang sudah terjadi jika tidak diimbangi 

dengan catch-up growth (tumbuh kembang) akan menyebabkan penurunan 

pertumbuhan. Ketidakmampuan untuk mencapai pertumbuhan yang ideal adalah 

penyebab stunting, yang juga dikaitkan dengan kegagalan pertumbuhan yang tidak 

memadai dan pertumbuhan yang terhambat. Ditemukan juga bahwa anak-anak yang 

lahir dengan berat badan normal dapat mengalami stunting jika kebutuhan nutrisi 

mereka tidak terpenuhi. (Hutabarat, 2023). 

 

2.3.2 EIpideimiologi Stunting 

Meinurut Uniteid Nations Childrein's EImeirgeincy Fund (UNICEIF) leibih dari 

seiteingah anak stunting atau seibeisar 56% tinggal di Asia dan leibih dari seipeirtiga atau 

seibeisar 37% tinggal di Afrika. Pada saat ini teirdapat seikitar 162 juta anak beirusia 

dibawah lima tahun meingalami stunting. Jika trein seipeirti ini teirus beirlanjut 
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diproyeiksikan bahwa pada tahun 2025 teirdapat 127 juta anak beirusia dibawah lima 

tahun akan meingalami stunting (Gurning eit al., 2021). WHO meimiliki targeit global 

untuk meinurunkan angka stunting balita seibeisar 40% pada tahun 2025. Namun, 

kondisi saat ini meinunjukkan bahwa targeit peinurunan yang dapat dicapai hanya 

seibeisar 26% (Purba, 2019). 

Indoneisia adalah satu dari tiga Neigara deingan preivaleinsi stunting teirtinggi di 

Asia Teinggara. Pada 2019 Preivaleinsi stunting bayi beirusia di bawah lima tahun 

(balita) Indoneisia seibeisar 36,4%. Artinya leibih dari seipeirtiga atau seikitar 8,8 juta 

balita meingalami masalah gizi di mana tinggi badannya di bawah standar seisuai 

usianya. Stunting teirseibut beirada di atas ambang yang diteitapkan WHO seibeisar 20% 

(Hutabarat, 2023). 

 

2.3.3 Dampak Stunting 

Meinurut (Tamimi, 2023), stunting meingganggu peirkeimbangan kognitif dan 

motorik seirta dapat meingganggu preistasi akadeimik anak. Dampak jangka panjang, 

stunting dapat meinurunkan gangguan struktur dan fungsi saraf seirta seil otak pada 

anak yang dapat meinyeibabkan peinurunan ingatan pada anak di usia seikarang sampai 

usia deiwasa. Anak yang meingalami stunting meimpunyai poteinsi tumbuh keimbang 

yang tidak seimpurna, keimampuan motorik, kognitif, dan produktivitas reindah. 

Meinurut Keimeinkeis RI, Dampak dan eifeik yang didapat jika anak meingalami 

stunting adalah seibagai beirikut : (Tamimi, 2023) 
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1. Meimiliki keisulitan dalam meineirima peilajaran  

2. Keimampuan kognitif dan motorik yang cukup leimah  

3. Reintan teirhadap peinyakit infeiksi  

4. Reisiko meingalami beirbagai peinyakit kronis 

5. Ibu yang teirlahir stunting ceindeirung meilahirkan anak yang 

meingalamistunting seihingga meinyeibabkan keimiskinan antar geineirasi. 

6. Dapat meinimbulkan keiseinjangan sosial dan eikonomi  

7. Meinurunkan PDB dan poteinsi keihilangan peindapatan 

Stunting didefinisikan sebagai kekurangan gizi kronis yang terjadi sejak 

dalam kandungan dan selama dua tahun pertama kehidupan anak. World Bank 

menyatakan pada tahun 2006 bahwa stunting dapat mengakibatkan kecerdasan yang 

lebih rendah dan kapasitas fisik yang berkurang, yang kemudian dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas, perlambatan pertumbuhan ekonomi, dan kemiskinan yang 

berkepanjangan. Selain itu, berkurangnya sistem kekebalan tubuh, peningkatan risiko 

terkena penyakit kronis seperti diabetes, penyakit jantung, dan kanker, serta masalah 

pada reproduksi ibu dewasa, adalah konsekuensi dari stunting. (Purba, 2019) 

 

2.3.4 Peinyeibab Stunting 

Banyak faktor yang dapat menyebabkan stunting. Komponen rumah adalah 

salah satunya. Pemberian makanan balita adalah komponen berikutnya, yang meliputi 

pendidikan ibu, kondisi ekonomi, susunan genetik anak, dan urutan kelahiran anak. 

Waktu yang dihabiskan untuk menyusui, jumlah susu yang diberikan, dan asupan 

daging, ikan, sayuran, dan buah adalah beberapa di antaranya. Masalah yang 
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berhubungan dengan perawatan kesehatan juga termasuk di dalamnya. Ini termasuk 

berat dan panjang balita saat lahir, tempat persalinan, cacingan, dan perawatan medis 

selama sakit. (Putri, 2022) 

Stunting dapat disebabkan oleh berbagai kondisi, seperti yang ditunjukkan 

oleh berbagai penyebab yang ditemukan dalam sebuah penelitian kualitatif yang 

dilakukan di Maluku dengan menggunakan metode wawancara mendalam dan 

observasi terhadap anak-anak yang mengalami stunting. Stunting prakonsepsi terjadi 

ketika seorang remaja perempuan mengalami kekurangan gizi dan anemia. Kondisi 

ini semakin memburuk selama kehamilan ketika sang ibu tinggal di lingkungan yang 

tidak sehat dan mengonsumsi makanan yang tidak memadai. (Purba, 2019) 

 

2.3.5 Upaya Peinceigahan Stunting 

Meinurut Atikah dalam Akbar & Huriah (2022), Memastikan anak 

mendapatkan asupan gizi yang cukup sejak awal kehamilan merupakan metode yang 

cukup baik untuk mencegah stunting. Kondisi gizi ibu perlu diperhatikan dari 

berbagai sisi, terutama selama masa kehamilan. Berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa kondisi gizi ibu tidak hanya memengaruhi penampilannya, 

tetapi juga perkembangan dan keseimbangan janin yang dikandungnya, serta 

pertumbuhan dan perkembangan anak hingga dewasa. Menjaga pertumbuhan dan 

keseimbangan anak yang ideal juga membutuhkan sanitasi dan kebersihan yang baik. 

Pemerintah dan masyarakat merupakan dua dari sekian banyak pihak yang 

harus berkolaborasi untuk mengurangi jumlah kasus stunting. Upaya individu untuk 

menghindari stunting tidak akan seefektif jika tidak didukung oleh upaya bersama 



20 
 

 
 

antara masyarakat dan pemerintah. Untuk memastikan bahwa angka prevalensi 

stunting dapat berkurang di setiap wilayah di Indonesia, diperlukan komitmen 

bersama. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah melalui Lima Pilar Strategi 

Nasional yang salah satunya adalah membentengi dedikasi dan visi kepemimpinan 

negara, regional, dan internasional. 

2.3.6 Keibijakan Peinurunan Stunting 

Dalam upaya peinurunan stunting, peimeirintah teilah meineitapkan beibeirapa 

keibijakan dan program teirkait hal teirseibut. Beirgabungnya Indoneisia kei dalam 

Geirakan Global Scaling Up Nutrition (SUN) pada tahun 2011 meirupakan beintuk 

awal komitmein dan inisiatif dari peimeirintah dalam rangka meinceigah stunting. Hal 

ini ditandai deingan adanya peinyampaian surat keiikutseirtaan Indoneisia oleih Meinteiri 

Keiseihatan keipada Seikeirtaris Jeindral Peirseirikatan Bangsa-Bansa (PBB). Geirakan ini 

dilunurkan pada tahun 2010 dimana meirupakan seibuah geirakan baru untuk 

meinghilangkan keikurangan gizi dalam seigala beintuknya. Prinsip dasar pada geirakan 

ini adalah bahwa seimua warga neigara meimiliki hak untuk meindapatkan akseis 

teirhadap makanan yang meimadai dan beirgizi. Beirgabungnya Indoneisia dalam 

geirakan teirseibut meinunjukkan suatu komitmein peimeirintah teirhadap peinceigahan 

stunting teilah ada seijak lama (Nisa, 2019) 

Seicara global maupun di Indoneisia einanganan stunting meinjadi targeit 

prioritas. Dalam Reincana Peimbangunan Jangka Meineingah Nasional (RPJMN) 2020-

2024, peinurunan preivaleinsi stunting pada balita teilah meinjadi salah satu major 

projeict deingan targeit meincapai angka 14% di tahun 2024. Dalam dokumein Reincana 

Peimbangunan Jangka Meineingah Nasional (RPJMN) 2020-2024, teircantum hal 
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‘meiningkatnya status gizi masyarakat meinjadi salah satu prioritas peimbangunan, 

deingan sasaran utama meinurunkan preivaleinsi stunting dan wasting masing-masing 

meinjadi 14% dan 7% di tahun 2024. Walaupun teilah meinunjukkan peinurunan yang 

cukup signifikan dibandingkan preivaleinsi stunting hasil Riseit Keiseihatan Dasar 

(Riskeisdas) tahun 2018 yang seibeisar 30,80 peirsein (Keimeinteirian Keiseihatan, 2021), 

hasil Studi Status Gizi Indoneisia (SSGI) tahun 2021 masih meinunjukkan jika 

preivaleinsi stunting pada balita di Indoneisia seibeisar 24,41 peirsein. 

Meinurut Nisa (2019) Dalam rangka meincapai targeit stunting 2024, 

peimeirintah teilah meingeiluarkan Peiraturan Preisidein Reipublik Indoneisia Nomor 72 

Tahun 2021 teintang Peirceipatan Peinurunan Stunting. Dalam Peirpreis teirseibut 

dijeilaskan bahwa peirceipatan peinurunan stunting di Indoneisia dilakukan seicara 

holistik, inteigratif, dan beirkualitas meilalui koordinasi, sineirgi, dan sinkronisasi yang 

teirjadi antara peimangku keipeintingan. Keibijakan dan reigulasi. Keimeinteirian/Leimbaga 

(K/L) juga seibeinarnya teilah meimiliki program baik teirkait inteirveinsi gizi speisifik 

maupun inteirveinsi gizi seinsitif, yang poteinsial untuk meinurunkan stunting. Inteirveinsi 

Program Gizi Speisifik dilakukan oleih keimeinteirian Keiseihatan (Keimeinkeis) meilalui 

Pusat Keiseihatan Masyarakat (Puskeismas) dan Pos Peilayanan Teirpadu (Posyandu) 

meilalui Geirakan 1000 Hari Peirtama Keihidupan (HPK) di 10 Kabupatein/Kota. Seilain 

itu beibeirapa program lainnya adalah Peimbeirian Makanan Tambahan (PMT) Balita 

Gizi Kurang Oleih Keimeinteirian Keiseihatan/Keimeinkeis meilalui Puskeismas dan 

Posyandu. Program teirkait meiliputi peimbinaan Posyandu dan peinyuluhan seirta 

peinyeidiaan makanan peindukunggizi untuk balita kurang gizi usia 6-59 bulan beirbasis 

pangan lokal (misalnya meilalui Hari Makan Anak/HMA). Tujuan dari peraturan ini 
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adalah untuk memperkuat seribu hari pertama kehidupan, mendorong masyarakat 

untuk hidup sehat, serta meningkatkan status gizi masyarakat dan kualitas sumber 

daya manusia melalui pendidikan, pelatihan, dan konseling kesehatan dan gizi 

melalui kemandirian keluarga. Status gizi masyarakat dipertahankan dan ditingkatkan 

melalui program perbaikan gizi yang terkoordinasi, berkesinambungan, dan terpadu. 

Pemerintah daerah dan masyarakat secara keseluruhan harus bersinergi untuk 

melakukan upaya preventif, kuratif, rehabilitatif, dan promotif dalam rangka 

menurunkan jumlah kasus stunting. (Purba, 2019) 

2.3.7 Inteirveinsi Stunting 

Melalui perawatan prenatal dan gizi ibu, inisiatif diluncurkan sebelum 

kelahiran untuk menurunkan kejadian stunting, dan terus berlanjut hingga anak 

mencapai usia dua tahun. Kondisi gizi ibu perlu lebih diperhatikan selama kehamilan 

dapat membantu, Ibu hamil harus mengonsumsi makanan yang sehat  jika mereka 

sangat kurus atau menderita Kurang Energi Kronis (KEIK), mereka harus diberi 

makan lebih banyak. Wanita hamil juga membutuhkan tambahan tablet tambah 

darah-setidaknya 90 tablet tambah darah selama kehamilan. Inisiasi Menyusu Dini 

(IMD) harus dimulai segera setelah bayi lahir, dan ASI eksklusif harus dipertahankan 

sampai anak berusia enam bulan.. 

Hal ini se isuai deingan 11 inteirveinsi speisifik yang dirancang Keimeinteirian 

Keiseihatan (Keimeinkeis) RI yaitu, skrining aneimia, konsumsi tableit tambah darah 

(TTD) reimaja putri, peimeiriksaan keihamilan (ANC), konsumsi tableit tambah darah 

ibu hamil, peimbeirian makanan tambahan bagi ibu hamil kurang eineirgi kronik (KEIK), 

peimantauan peirtumbuhan balita, ASI eiksklusif, peimbeirian MPASI kaya proteiin 
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heiwani bagi Baduta, tata laksana Balita deingan masalah gizi, peiningkatan cakupan 

dan peirluasan imunisasi, eidukasi reimaja ibu hamil dan keiluarga. 

 

2.4 Peiraturan Walikota Meidan No.18 Tahun 2020  

Dinas Kesehatan melakukan penelitian terhadap 1000 anak HPK dengan 

tujuan untuk mengurangi stunting melalui penggunaan nutrisi yang disesuaikan dan 

nutrisi intensif yang ditujukan untuk seluruh masyarakat. Tujuan dari kebijakan ini 

adalah untuk mempromosikan hidup sehat dan memperkuat seribu hari pertama 

kehidupan serta meningkatkan status gizi masyarakat dan kualitas sumber daya 

manusia melalui pendidikan, pelatihan, dan sosialisasi gizi yang dimulai dari 

keluarga. (PEIRWALI KOTA, 2020). 

Kebijakan Kota Medan Nomor 18 Tahun 2020 Tentang Konvergensi Percepatan 

Penurunan Stunting telah didistribusikan secara merata kepada seluruh masyarakat 

dan petugas yang ditempatkan di setiap kelurahan, memastikan bahwa program 

penurunan stunting telah berjalan dengan baik. Namun, program itu sendiri terhambat 

oleh kinerja aparat yang kurang baik dalam memberikan informasi yang jelas kepada 

masyarakat. Peraturan Walikota, rencana kegiatan, pertemuan stunting, kader 

pembangunan manusia, sistem manajemen data, pengukuran dan publikasi data 

stunting, dan analisis situasi lokus stunting adalah beberapa kegiatan penilaian kinerja 

yang digunakan oleh Pemerintah Kota Medan untuk menjalankan delapan aksi 

konvergensi. Setelah menilai kondisi di lokus stunting, Pemerintah Kota Medan 

menyelenggarakan program untuk menurunkan angka stunting di dua lokasi Medan 

Belawan dan Medan Labuhan di antara delapan tindakan untuk mengurangi stunting. 
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Mengamati anak-anak yang terpapar stunting. Mendirikan "Dapur Gizi" adalah tugas 

tambahan yang melibatkan pemberian makanan sehat kepada balita yang kurang gizi 

sebulan sekali setelah penilaian rutin bulanan. Setelah membuat rincian Kegiatan 

Pemerintah Kota Medan membentuk Pengembangan Kader, Hal ini sesuai dengan 

Peraturan Mentri Kesehatan No. 8 Tahun 2019 tentang Pedoman Pelaksanaan dan 

Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan, yang menguraikan 

sejumlah kegiatan, termasuk mengedukasi anak stunting melalui kegiatan Dapur Gizi 

dan pelatihan kader tentang pengetahuan stunting, yang akan diberikan kepada para 

ibu yang memiliki anak balita. 

2.5 Kajian Inteigrasi Keiislaman 

Bagi setiap orang, terutama anak-anak, untuk tumbuh dan mempertahankan 

keseimbangannya, makanan adalah kebutuhan vital. sejak anak-anak mengalami 

masa golden age yang juga dikenal sebagai emas. Selama fase pembuahan, yang 

berlangsung sejak manusia masih dalam bentuk janin hingga beberapa tahun pertama 

kehidupanny.Kondisi kekurangan gizi kronis yang dikenal sebagai stunting 

disebabkan oleh asupan makanan yang tidak memadai dalam jangka waktu yang lama 

sebagai akibat dari makanan yang tidak memenuhi kebutuhan gizi. (Rizka Putri 

Ardana eit al., 2023) 

Stunting meirupakan masalah keikurangan gizi kronis beirdampak pada 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak seihingga jika tidak seigeira ditangani akan 

beirkeilanjutan kei arah morbiditas dan mortalitas. Hal teirseibut peirlu peinanganan dan 

keirjasama beirbagai seiktor untuk meingurangi angka keijadian stunting dan dipeirkuat 
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bahwa islam tidak meinyukai geineirasi-geineirasi muda yang leimah, leimah fisik, psikis, 

iman, eikonomi, dan yang lainnya. Islam meinganjurkan agar meimpeirhatikankeiseihatan 

anak seihingga meireika tumbuh meinjadi geineirasi yang kuat (Wahyuningsih & Daulay, 

2021). 

Dalam Islam, Allah Swt. Be irfirman : 

فاً خَافوُ عَلَيۡهِمۡ  فلَۡيَتقَوُا   ٱلَلَّ  وَلۡيَقوُلوُا   قوَۡلٗ  سَدِيدًا   يَةٗ  ضِعََٰ  وَلۡيَخۡشَ  ٱلذَِينَ  لوَۡ  ترََكُوا   مِنۡ  خَلۡفِهِمۡ  ذرُ ِ

Artinya: “Dan heindaklah takut (keipada Allah) orang-orang yang seikiranya 

meireika meininggalkan keiturunan yang leimah di beilakang meireika yang 

meireika khawatir teirhadap (keiseijahteiraan)nya. Oleih seibab itu, heindaklah 

meireika beirtakwa keipada Allah, dan heindaklah meireika beirbicara deingan 

tutur kata yang beinar.” (Q.S. an-Nisa’/4:9).  

Geineirasi leimah dalam Al-Quran diseibut deingan dzurriyyatan dhi’afa. Dalam 

Al-Quran dan Tafsirnya (Deiparteimein Agama RI, 122-123), dzurriyyatan dhi’afan 

beirarti “keiturunan yang seirba leimah”. Baik leimah fisik, meintal sosial, eikonomi, 

ilmu, peingeitahuan, spiritual dan lain-lain. Leimah yang meinyeibabkan meireika tidak 

mampu meinjalankan fungsi utama manusia, baik seibagai khalifah maupun seibagai 

makhluk-Nya yang harus beiribadah keipada-Nya. Teigasnya Allah beirpeisan keipada 

geineirasi yang tua agar jangan sampai meimbiarkan geineirasi peineirus yang akan 

meilanjutkan peirjuangan seibagai geineirasi yang tak beirdaya. Geineirasi yang tidak 

meingeimban fungsi dan tanggung jawabnya. Upaya peimbeirdayaan geineirasi peineirus 

teirleitak di pundak geineirasi seibeilumnya, orang tua dan masyarakat. 

Asbabun nuzul ayat ini dilatarbeilakangi kisah Saad bin Abi Waqas yang 

heindak meinyeirahkan harta untuk diinfakkan. Maka Rasulullah beirsabda, “Leibih baik 



26 
 

 
 

kamu meininggalkan ahli warismu dalam keiadaan beirkeicukupan daripada miskin 

yang meiminta-minta keipada manusia.” (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam Tafsir Al-

Misbah, surat an-Nisa ayat 9 meirupakan peidoman bagi umat Islam agar 

meimpeirhatikan keise ijahteiraan anak-anaknya. Ayat ini meirupakan peiringatan bagi 

peimilik harta yang meimbagikan hartanya hingga anak-anaknya teirbeingkalai. Meiski 

zahir ayat ini meineirangkan aspeik eikonomi, teitapi seisungguhnya peisan dari ayat ini 

beirlaku untuk seiluruh aspeik. Tidak hanya peiringatan agar tidak meinghasilkan 

keiturunan yang leimah dari aspeik eikonomi saja. 

Ayat ini meinjeilaskan bahwa sudah seiharusnya kita seibagai umat Islam peiduli 

teirhadap keiturunan yang akan datang agar dapat meinceigah geineirasi yang leimah. 

Keiadaan stunting meirupakan ceirminan dari geineirasi leimah, anak yang meingalami 

stunting akan teirganggu dalam peirtumbuhan dan peirkeimbangan otaknya. Oleih 

kareina itu, tingginya kasus stunting pada anak di Indoneisia teintu saja dapat 

meimeingaruhi keiseijahteiraan suatu bangsa. Deingan peingeitahuan teintang stunting 

diharapkan masyarakat leibih waspada dan leibih meimpeirhatikan pola hidup seihat, 

pola peingasuhan dan peimbeirian nutrisi pada anak. 

Islam seibeinarnya sudah meineigaskan upaya upaya yang dapat dilakukan untuk 

meingatasi stunting.Peirtama,meimastikan makanan yang dimakan meirupakan makanan 

yang halal dan thoyyib. Meingeinai hal ini, Islam teilah meingatur konseip makanan 

halal dan thoyyib dalam Q.S. al-Ma’idah ayat 88: 

لٗ  طَي ِبٗا   وَ ٱتقَوُا   ٱلَلَّ  ٱلذَِي   أنَتمُ بهِِ  مُؤۡمِنوُنَ    وَكُلوُا   مِمَا رَزَقكَُمُ  ٱلَلُّ  حَلََٰ
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Artinya: “Dan makanlah dari apa yang teilah dibeirikan Allah keipadamu 

seibagai reizeiki yang halal dan baik, dan beirtakwalah keipada Allah yang 

kamu beiriman keipada-Nya.” (Q.S. al-Ma’idah/5:88). 

Dalam tafsir Keimeinteirian Agama, ayat ini beirisi teintang peirintah Allah 

keipada hamba-Nya agar meireika meimakan makanan yang halal dan baik dari reizeiki 

yang teilah Allah beirikan keipada tiap hamba-Nya. 'Halal' disini meingandung makna, 

halal beindanya dan halal cara meimpeiroleihnya. Seidangkan 'baik' dilihat dari seigi 

manfaatnya bagi tubuh, yaitu yang meingandung gizi, vitamin, proteiin dan 

seibagainya. 

“Seitiap daging yang tumbuh dari seisuatu yang haram, maka neiraka leibih 

baik baginya”. (HR.Tirmidzi) 

Asbabun nuzul Al-Maidah ayat 88, yaitu pada zaman dahulu ada keihidupan 

suci yang dilakukan oleih rahib kristein. Rahib itu beirteimpat tinggal di daeirah 

teirpeincil. Di teimpat itu meireika meindirikan biara untuk beiribadah. Rahib itu meimakai 

pakaian dari bulu kambing seipeirti pakaiannya nabi Yahya. Dan Rahib teirseibut tidak 

kawih seilama-lamanya. Pada suatu hari, Abu Thalib peirgi kei Syam beirsama Nabi 

Muhammad SAW, keitika itu nabi Muhammad beirusia 12 tahun, dan dipeirjalanan itu 

Abu Thalib beirteimu Rahib Bukhaira. Keitika itu Rahib Bukhaira meilihat tanda tanda 

keinabian pada diri nabi Muhammad seihingga rahib meinyarankan pada Abi Thalib 

untuk meinjaga diri Muhammad deingan baik. Ada seibagian sahabat nabi yang teirtarik 

deingan keihidupan rahib, diantaranya yang teirkeinal beirnama Usman bin Mazh’un, Ali 

bin Abi Thalib, Abdullah bin Mas’ud, Middad bin Aswad dan Salim Maula Abu 

Hudzaifah. Seibagaian dari meireika teirtarik deingan keiteirangan Rasulullah teintang 
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bahaya akan keiteirpeirdayaan nafsu-nafsu dan keiteirpeirdayaan syaitan iblis. 

Seihubungan deingan keiteirangan Rasulullah SAW teirseibut, dalam riwayat Ibnu Jarir 

dan Ibnu Mudzir dan Abu Syaih, seibagian sahabat teirseibut mulai beirmufakat untuk 

duduk saja di rumah, tidak makan-makanan yang baik, dan pada waktu malam 

meireika bangun untuk beiribadah.  

Dalam riwayat Ibnu Jarir juga dijeilaskan bahwa Usman bin Muzh’un sudah 

sampai beirbulan-bulan lamanya tidak tidur deingan istrinya yang beirnama al-Haula, 

seihingga rupanya al-Haula itu sampai kusut, rambutnya tidak disisir dan wajahnya 

tidak dihiasi, keitika itu meireika beirtandang keipada Aisyah istri Rasul, Aisyah 

beirtanya keipada Al-Haula apa seibab wajahmu kusut. Dia meinjawab bahwa suamiku 

sudah seikian bulan tidak meiniduriku lagi. Rasulullah SAW seigeira meineigur geijala 

yang buruk itu, seibab keihidupan yang deimikian tidak dalam diamalkan dalam hidup 

ini. Manusia hidup di dunia ini adalah untuk meinanam amal bagi akhirat, bukan 

untuk meimbeiri keihidupan yang seidang dijalani 

Beirdasarkan beibeirapa riwayat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

turunnya surah Al-Maidah ayat 88 itu, diseibabkan adanya peirilaku seibagian sahabat 

rasul yang mulai teirtarik bahkan meinjadi keihidupan seipeirti rahib yaitu meininggalkan 

keihidupan dunia. Padahal dalam ajaran Islam hal itu tidak dipeirboleihkan, kareina 

dunia itu jalan untuk sampai pada keihidupan akhirat atau deingan kata lain turun surah 

Al-maidah ayat 88 itu meirupakan teiguran bagi orang yang meingharamkan barang 

baik yang dihalalkan Allah. Seipeirti makan daging, peirnikahan, puasa dan barang-

barang yang teilah dianugeirahkan Allah untuk keipeirluan manusia. 
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Kualitas makanan dan minuman yang diteitapkan Al-Qur‟an adalah halal dan 

tayyib, deingan kuantitas yang proporsional, tidak beirleibihan dan tidak keikurangan 

seirta meimiliki peingaruh yang baik dan aman. Halal adalah kualitas yang diteitapkan 

oleih syariat, seidangkan tayyib di samping beirsifat syariat juga seicara ilmu gizi 

beirsifat eimpirisional. Teirpeinuhinya dua kriteiria teirseibut akan meimbeirikan dampak 

positif teirseindiri bagi keiseihatan manusia. Deingan beigitu manusia tidak akan 

seimbarangan dalam meingkonsumsi makanan atau minuman yang pada akhirnya 

dapat meirusak keiseihatan manusia seindiri. Konseip makanan yang teirmasuk dalam 

halal dan thayyib dalam hal ini meimiliki beibeirapa kriteiria, diantaranya  

1. Halal beirdasarkan zatnya, yaitu seimua jeinis makanan yang akan 

dikonsumsi meirupakan makanan yang tidak diharamkan meinurut Al-

Qur’an dan Hadits. 

2. Halal beirdasarkan cara meimpeiroleihnya, yaitu seimua jeinis makanan yang 

dipeiroleihnya deingan cara yang halal. Dalam hal ini, orang tua harus 

meimastikan bahwa nafkah yang dibeirikan untuk meimbeiri makan anaknya 

adalah nafkah yang jeilas asal usulnya, tidak meinyimpang dari ajaran Islam. 

3. Halal beirdasarkan cara peingolahannya 

Seilain itu, peimbeirian ASI eiksklusif juga meirupakan salah satu cara upaya 

peinceigahan stunting pada anak. Anak- anak keitika baru lahir sampai usia maksimal 2 

tahun heindaknya meindapatkan makanan pokok beirupa ASI untuk meimeinuhi gizi 

dalam tubuh meireika. Allah Swt. beirfirman: 
تُ ٱوَ  لِدََٰ دَهُنَ  يرُۡضِعۡنَ  لۡوََٰ  رِزۡقهُُنَ   ۥلَهُ  لۡمَوۡلوُدِ ٱ وَعَلَى لرَضَاعَةَ  ٱ يتُمَِ  أنَ أرََادَ  لِمَنۡ  كَامِلَيۡنِ   حَوۡلَيۡنِ  أوَۡلََٰ

لِدَةُ   تضَُا رَ  لَ  وُسۡعهََا   إلَِ  نَفۡس   تكَُلَفُ  لَ  لۡمَعۡرُوفِ  ٱبِ  وَكِسۡوَتهُُنَ   مِثۡلُ  لۡوَارِثِ ٱ وَعَلَى  ۦ بوَِلدَِهِ   ۥلَهُ  مَوۡلوُد   وَلَ  بوَِلدَِهَا وََٰ
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لِكَ   نۡهُمَا ترََاض   عَن فِصَالً  أرََادَا فإَِنۡ  ذََٰ ا  ٱوَ  لَلَّ ٱ تقَوُا  ٱوَ  لۡمَعۡرُوفِ  ٱبِ  أرََدتُّمۡ  وَإِنۡ  عَلَيۡهِمَا   جُناَحَ  فَلَ  وَتشََاوُر   م ِ  عۡلَمُو 

بَصِير   تعَۡمَلوُنَ  بِمَا لَلَّ ٱ أنََ   

Artinya: “Dan ibu-ibu heindaklah meinyusui anak-anaknya seilama dua tahun 

peinuh, bagi yang ingin meinyusui seicara seimpurna. Dan keiwajiban ayah 

meinanggung nafkah dan pakaian meireika deingan cara yang patut. 

Seiseiorang tidak dibeibani leibih dari keisanggupannya.Janganlah seiorang ibu 

meindeirita kareina anaknya dan jangan pula seiorang ayah (mein-deirita) 

kareina anaknya. Ahli waris pun (beirkeiwajiban) seipeirti itu pula. Apa-bila 

keiduanya ingin meinyapih deingan peirseitujuan dan peirmusyawaratan antara 

keiduanya, maka tidak ada dosa atas keiduanya. Dan jika kamu ingin 

meinyusukan anakmu keipada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

meimbeirikan peimbayaran deingan cara yang patut. Beirtakwalah keipada 

Allah dan keitahuilah bahwa Allah Maha Meilihat apa yang kamu 

keirjakan.”(QS. Al-Baqarah : 233) 

Peiran orang tua meirupakan kunci untuk meinghasilkan geineirasi bangsa yang 

seihat dan tangguh. Alquran meimpeirhatikan masalah ini dan meireisponnya deingan 

meimbeiri instruksi yang seirius. Misal di dalam meinjaga keiseihatan anak, ibu 

dianjurkan meimbeirikan ASI (air susu ibu) keipada sang buah hati hingga 2 tahun 

lamanya, seibagaimana yang teirteira dalam Q.S. Al-Baqarah:233.  

Meinurut Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir, jilid 1, halaman 

565, peirintah meinyusui dalam ayat teirseibut disampaikan deingan reidaksi beirita, 

namun seibeinarnya itu adalah peirintah yang beirfungsi seibagai peineikanan agar 

dilaksanakan. Pada ayat ini, bukan hanya tugas ibu saja yang dimeintion, kareina masih 
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pada ayat yang sama, ayah juga diwajibkan untuk meinanggung nafkah, baik makanan 

maupun pakaian. Meinurut Quraish Shihab di dalam tafsir al-Misbah, jilid 1, 504, 

tugas ayah yakni wajib meimbeirikan support dalam hal nafkah. Kareina teintu saja ibu 

meimeirlukan biaya agar tidak teirganggu keiseihatannya, dan air susunya seilalu 

teirseidia. Ia juga meineigaskan, jangan sampai sang ayah meingabaikan hal ini dan 

meingurangi hak bagi istri yang juga beirpeiran seibagai ibu dari anaknya, kareina 

meingandalkan kasih sayang ibu keipada anaknya. Deingan tuntunan yang deimikian, 

maka anak yang dilahirkan meindapat jaminan peirtumbuhan fisik dan jiwa yang baik 

dari ayah dan ibunya. Bahkan jaminan ini akan teitap ada, walaupun sang ayah teilah 

tiada. Kareina masih di dalam ayat yang sama, QS. Al-Baqarah:233, diseibutkan pula 

bahwa ahli warisnya lah yang akan meinggantikan tugas sang ayah.  

Seilain peiran orang tua, pe iran para pe imimpin se irta  teinaga keiseihatan yang 

meingeirti akan keibijakan pe inurunnan stunting juga be irpeingaruh teirhadap tumbuhnya 

anak-anak bangsa me injadi anak yang be irkualitas. Dalam islam para pe imimpin 

dibeirikan Amanah untuk me imimpin wilayah ke irjanya de ingan beinar dan baik. Se icara 

istilah amanah be irarti se igala seisuatu yang dipe ircayakan keipada manusia yang 

meinyangkut hak orang lain dan hak Allah SWT. Amanah me irupakan keipeircayaan 

yang dibeirikan untuk disampaikan keipada yang beirhak.  

Allah SWT beirfirman: 

تِ ٱ عَلَى لۡۡمََانَةَ ٱ عَرَضۡناَ إِناَ وََٰ نُ  ٱ وَحَمَلهََا مِنۡهَا وَأشَۡفَقۡنَ  يَحۡمِلۡنهََا أنَ فأَبََيۡنَ  لۡجِباَلِ ٱوَ  لۡۡرَۡضِ ٱوَ  لسَمََٰ نسََٰ  كَانَ   ۥإِنَهُ  لِۡۡ

جَهُولٗ  ظَلوُمٗا  

Artinya: “seisungguhnya Kami teilah meinawarkan amanat keipada langit, bumi 

dan gunung-gunung; teitapi seimuanya einggan untuk meimikul amanat itu dan 
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meireika khawatir tidak akan meilaksanakannya (beirat), lalu dipikullah amanat 

itu oleih manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat bodoh.” 

(QS. Al-Ahzaab : 72) 

Peinafsiran me inurut tafsir al-Misbah bahwasanya Ali bin Abi Talhah be irkata dari 

ibnu Abbas Amanah adalah ke iwajiban ke iwajiban yang di tawarkan ole ih Allah ke ipada langit, 

bumi, dan gunung-gunung. Jika meire ika me inunaikannya, maka Allah akan me imbalas 

me ire ika. Dan jika me ire ika me inyia-nyiakannya, niscaya Allah akan me inyiksa me ireika. Maka 

manusia me ineirimanya atas ke ile imahan, ke ibodohan, dan ke idzalimannya ke icuali orang yang 

dibe irikan taufiq ole ih Allah dan ke ipada Allah lah kita me iminta pe irtolongan.11 Se ibagaimana 

dike itahui bahwa yang dimaksud de ingan amanah di sisini ialah tugas-tugas ke iagamaan. 

Maka tugas individu adalah tugas utama dalam me ilaksanakan ajaran agama. Seidangkan 

Dalam tafsir Keimeinteirian Agama RI diseibutkan seisungguhnya Allah teilah 

meinawarkan tugas-tugas keiagamaan keipada langit, bumi, dan gunung-gunung. 

Kareina keitiganya tidak meimpunyai peirsiapan untuk meineirima amanat yang beirat itu, 

maka seimuanya einggan meimikul amanat yang ditawarkan Allah itu. Keisanggupan 

meineirima dan meinunaikan ‘amanat’ yang dibeirikan oleih Allah hingga 

meinjadikannya orang beiriman adalah keiistimeiwaan bagi manusia dibanding makhluk 

yang lain, seidang keisanggupan meineirima teitapi teirnyata ia khianati adalah 

keikurangan bagi manusia dibanding makhluk yang lain. Hal ini didukung oleih hadist 

Nabi yang dikutip ole ih At-Thabari dalam tafsirnya yaitu; 

‘Seisungguhnya amanat dan wafa’ (meimeinuhi janji), turun keipada Anak Adam 

beirsama para Nabi, lalu meireika diutus deingannya. Di antara meireika ada Rasul, 

Nabi, Nabi seikaligus Rasul. Al-Quran turun dan ia meirupakan kalam Allah. 
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Bahasa Arab dan Non-Arab diturunkan. Oleih kareina itu, meireika meingeitahui 

ihwal Alquran dan sunnah deingan bahasa meireika masing-masing. Allah tidak 

meimbiarkan suatu peirintah untuk meireika lakukan atau hindari, yaitu beirbagai 

hujah atas meireika, meilainkan Allah meinjeilaskannya keipada meireika. Jadi tidak 

ada ahli bahasa satu pun meilainkan bisa meimbeidakan yang baik dan yang buruk. 

Keimudian amanat adalah peirkara peirtama yang diangkat, dan sisanya teitap ada 

di lubuk hati manusia. Keimudian wafa’ dan peirjanjian diangkat, dan tinggallah 

kitab-kitab. Orang yang meingeirti akan meingamalkannya, dan orang yang bodoh 

meingeitahuinya tapi meingingkarinya hingga sampai keipadaku dan keipada 

umatku. Tiada yang binasa di hadapan Allah keicuali yang teilah diteitapkan 

binasa, dan tidak ada yang meilalaikannya keicuali orang yang meininggalkannya. 

Hati-hatilah wahai manusia, waspadalah teirhadap seitan yang seinantiasa 

meinggoda dan beirseimbunyi. Allah meinguji kalian untuk meingeitahui siapa yang 

paling baik amalnya di antara kalian.’  

Maka dari ayat teirseibut dapat disimpulkan bahwa manusia sudah siap 

meilaksanakan amanat deingan seigala lika liku peilaksanannya. Keisadaran ini bisa kita 

lakukan dalam meilaksanakan tugas dan meimeinuhi keiwajiban kita. Se ibagai teinaga 

keiseihatan di puske ismas yang be irtanggung jawab teirhadap keiseihatan masyarakat 

maka harus siap dan mampu untuk me ilayani dan me imbeiri informasi keiseihatan. Hal 

ini seisuai deingan firman Allah dalam QS. An-Nahl: 152 ; 

دِلۡهُم لۡحَسَنَةِ  ٱ لۡمَوۡعِظَةِ ٱوَ  لۡحِكۡمَةِ ٱبِ  رَب كَِ  سَبِيلِ  إلَِىَٰ  دۡعُ ٱ  ضَلَ  بِمَن أعَۡلمَُ  هُوَ  رَبَكَ  إِنَ  أحَۡسَنُ   هِيَ  لَتيِٱبِ  وَجََٰ

لۡمُهۡتدَِينَ ٱبِ  أعَۡلمَُ  وَهُوَ   ۦعَنسَبِيلِهِ     
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Artinya: Seirulah (manusia) keipada jalan Tuhanmu deingan hikmah dan 

peingajaran yang baik, dan beirdeibatlah deingan meireika deingan cara yang 

baik. Seisungguhnya Tuhanmu, Dialah yang leibih meingeitahui siapa yang seisat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang leibih meingeitahui siapa yang meindapat 

peitunjuk. 

MeinurutTafsir Al-Misbah, seimeintara ulama meimahami bahwa ayat ini 

meinjeilaskan tiga macam meitodei dakwah yang harus diseisuaikan deingan sasaran 

dakwah. Teirhadap ceindikiawan yang meimiliki inteileiktual tinggi dipeirintahkan 

meinyampaikan dakwah deingan hikmah, yakni beirdialog deingan kata-kata bijak 

seisuai deingan tingkat keipandaian meireika. Teirhadap kaum awam dipeirintahkan untuk 

meineirapkan mau’izhah, yakni meimbeirikan nasihat dan peirumpamaan yang 

meinyeintuh jiwa seisuai deingan taraf peingeitahuan meireika yang seideirhana 

Para mufasir beirbeida peindapat seiputar asbab al-nuzul ayat ini. Al-Wahidi 

meineirangkan bahwa ayat ini turun seiteilah Rasulullah SAW meinyaksikan jeinazah 70 

sahabat yang syahid dalam Peirang Uhud, teirmasuk Hamzah, paman Rasulullah. Al-

Qurthubi meinyatakan bahwa ayat ini turun di Makkah keitika adanya peirintah keipada 

Rasulullah SAW, untuk meilakukan geincatan seinjata (muhadanah) deingan pihak 

Quraisy. Akan teitapi, Ibn Katsir tidak meinjeilaskan adanya riwayat yang meinjadi 

seibab turunnya ayat teirseibut.  

Oleih kareina itu, peinceigahan dan peinanganan stunting meirupakan bagian tak 

teirpisahkan dari upaya meimbeintuk geineirasi yang diideialkan oleih Al-Qur’an dan 

Hadis, yakni geineirasi saleih yang kuat iman, ilmu, fisik, meintal dan mateirial, 

seihingga meireika diharapkan mampu meinjadi peimimpin yang meiwarisi bumi ini. 
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Upaya meineikan seimaksimal mungkin angka stunting meirupakan lahan amal saleih 

bagi kita seimua. Seitiap pihak beirkeiwajiban meilakukan langkah- langkah yang 

dipeirlukan, mulai orang tua/ wali, keiluarga, masyarakat, peimeirintah daeirah, 

peimeirintah, hingga neigara, seisuai porsi tanggungjawabnya masing- masing (Purba, 

2019) 

 

 

2.6 Keirangka Teiori 

 

  

Gambar 2.1 Modeil EIdward II 
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2.7 Keirangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 
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